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BAB 1
PENDAHULUAN

Protein hewani merupaksan salsh sztu zat mskanan yang
penting untuk memenuhi kebutuhan mesnusis sehsri-heri, da-
pat berupa daging, telur, susu dsn iken (Djensh, 13972).
Dengan sdsnys peningkstan laju pertsmbashen penduduk  dan
kesadarsn masyasrskst terhsdsp srti dsn persnsn gizi maka
permintasn kebutuhen asgl hewsn jugs meningkst. Dalam Wi
dyskarys Pengen den Gizi LIPI (1983) telsh direkomenda-
sikan standard kecukupsn pengen dsn gizi protein 45 gram
perkspita perhsri, sedangksn ssmpsi ssst sekarang baru
tercapsi 2,34 grem atsu 58,5 % deri stsndsrd 4 gram pro=-
tein ternsk (Hutasoit, 1984).

Menurét laporan Adi Sudono dkk (1982) bshwa konsum—
si protein hewsni (daging, susu, iksn) diperkirsksn sam-
pai sekasreng baru sepertigs dari kebutuhsn protein yang
ditetapkan sehingge ussha peningkstsn produksi harus di-
pacu lebih msju.

Untuk memenuhi kebutuhsn masysrskat sksn protein hewani,
Jewa Timur dslsm kegistsn pembsngunsn bidang peternakan
pads Pelits IV skan terus dikembsngken ussha intensifi-
kasi ternak sspi den kembing dengen cara PUTP melslui sis
tim kredit ysng didukung dengan kegiatan pengemsensn ter-—

» -
ngk, pemberian msksnan ternsk, penyuluhan, Inseminasi

1
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2

Bustan den pembangunan pusat pembibitan dombs den kambing
(Anonimus, 1983).

Dombs dan ksmbing yang merupsksn salsh sstu hewan ter
nak penghasil protein yamg banysk dipelihsrs di Indonesia
terutema di pedesssn. Adspun populasi ternsk domba dan
kambing di Jews Timur menurut Sabrani dkk (1982) yang me-
rupsksn dats rate-rats dari tshun 1974 ssmpasi dengan tzhun
1978 adslsh 544,779 ekor dombs dsn 1,776.612 ekor ksmbing
dengan produksi daging assl hewsn 21,24 % bersssl dari dom
ba dan 24,84 % berassl dari kembing. Tingkst kepedatan
domba dan kembing di Jawa Timur pads tshun 1976 adaslsh 55
ekor tiasp km persegi. Dari kesdasn tersebut di atas seha-
rusnys memerlukan penelitien lebih lanjut guns melihat ke
mungkinsn pengembangsnnysa.

Hambatan-hambatan yang dihadspi dslsm pengembangsan pe
ternskesn domba dan ksmbing umumnys adslsh angka pemotong-
an yang terus meningkst dari tshun ketshun, sngka kematian
vang cukup tinggi skibst penyskit, disswping kerugisn eko-
nomis yang ditimbulkasn penyskit itu sendiri serta perban-
dingan rsts-rats tingkat kelshirsn dan tingkat kematisnnya
(Anonimus, 1983). Angks pemotongsn ysng tinggl merupakan
kongsekuensi deri meningkatnys kesejshterssn masyarskat pa-
da umumnys dsn kessdsrsn terhadsp persnen serta arti gizi
bagi kesehaten. Dengsn demikisn perlu diperhatikan pada
usaha-usahs pencegshagn den pensnggulangsn penyakit terha-

dap ternek, khususnys dombs dsn kambing.
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Sslsh satu disntars penyskit-penyskit hewsan ternak
yang cukup merugiksn adslsh penyekit parasit cscing, ter—
utama disebabkan karene kekurussn, terhsmbatnys pertumbuh-
an sehinpggs menyebabksn penurunsn kerkas, penurunsn  pro-
duksi, menurunnys days tahan tubuh terhadsp penyskit lain
dan ganggusn mekanis oleh adsnys cacing atsu larva cacing.

Beriajaya dan Soetedjo (1979) melsporkan kejadian in-—
festasli bebersps cascing psda Rumah Potong Hewan Ujung Pan-
dang dan Ksbupsten Gows Sulawesi Selstan bshwa infestasi
oleh cescing Trichuris peda dombs adslsh 50,00 % dan pada
kembing 29,62 %, sedang infestesi Oesophsgustomum pada dom
ba adalsh 5,28 %.

Penyskit cacing ysng menyerang ternsk dspat disebab =
kan oleh salsh satu stau bermscsm-macsm jenis cacing.
Frekuensi kejsdisn dan penyebsrannys tidsk selslu sema dan.
dapat berubsh-ubsh untuk sustu dsersh tertentu daa penam-
bahan deta inventarisesi penyskit cacing di dsersh-daersah,
tentu sengat membantu program pemerintsh dalasm ussha pe-
ngembangan peternskan (Berisjeya dan Scetedjo, 1979).

Adspun tujusn penulis untuk penelitian ini sdalsh mem
bandingkan dsn mempelsjsri tingkst kejadien jenis-jenis
namatoda dalam usus begsr dombs dsn ksmbing dsn penyebaran
nya berdsssrkan pada jenis kelemin, perbedagn kelompok u-
mur, lokssi terjsdinya infestssi dan jumlsh infestasi ca-

cing.
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BAB IT
TINJAUAN PUSTAKA

, Etiologi

Nematoda gestrointestinal adslsh kelompok cscing
perasit yang terdapst dslsm saluran pencernaan,cacing
parasit gastrointestinsl pada domba dsn kembing yang
sudsh diketshui sdslsh 14 Jenis (Berigjeys dkk, (1982).
Dari sekisn jenis yang tersebut di stas disntaranys
vang ditemuken hidup dalsm usus bessT (colon, cascum,

rectum) adslsh Trichuris spp, Oesophsgustomum spp dsn

Chabertia spp.
Menurut Soulsby (1975) ketigs jenis nematoda ter-
gebut di ates masing-mesing termasuk :

Trichuris spp

Phylum : Nematheluninthes
Class : Nematods

Ordo : Trichepelida
Sub Ordo : Trichurata
Family : Trichuridse

Oesophagustomum spp

Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematods
Ordo : Rhgbditids

Sub Ordo : Strongylatea

Family : Trichonematids

I
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Chabertis spp

Phylum : Nemathelminthes
Class : Nematoda
Ordo : Rhgbditida

Sub Ordo : Strongylats

Family : Strongylidae

2. Morfologi dan Daur Hidup
2.1. Trichuris spp

Disebut juga cscing cembuk (whip worms) ka-
rens tubuh bagisn anterior penjsng dsn 1lsangsing
sedang bagisn posteriornys lebih gemuk. Habi-
tatnys dalem csecum domba, kambing, sapi, babi
den enjing (Soulsby, 1975).

Tgbel 1 : Spesies Trichuris den host yang
dspat terserang

t=:============1 :"=====._-“========::==:========ﬂ===q
Spesies Host yeng depast terserang
T, ovis Sepi, domba, kembing
T, globulosa Sspi, dombas, kembing, unta
T, vulpis Anjing
T, suis Babi

Cacing jsnten mempunyail spicula yang panjang

den dibungkus oleh selubung tipis yeng dilengkepl
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dengan duri cuticuls.

Vulve terletsk pads permulssn bagisn tubuh yang ge-
muk, telur berwsrna coklst berbentuk seperti  tong
dengan kedus ujung yang mempunysi sumbst  transpa-
rent. Dauf hidupnys diawsli dengsn telur ysng di-
kelusrksn berssma tinjs induk semsng belum berseg-
ment, kemudisn sken berkembsng menjsdi telur infec—
tif dengen terbentuknys embryo dslam waktu 17 hari
pade suhu 25° - 28° C (Bleschner, 1980) sedang me-
nurut Soulsby (1975) perkembsngen sken lebih  lama
pads suhu 6° = 20° C den despat tshan kering atau ba
ssh pads psdsng gembslssn selsms 4 = 5 tehun (Hal~-
dleight, 1974).

Hewsn terinfeksi bils telur infectif tertelan
berssms meksnen dsn menetss dslem usus kemudisn lar
vs sken menuju csecum dengsn bsgian anterior menem=
pel pade mukoss membrasn csecum untuk berkembang men

jadi dewssa dengsn periode prepstent 1 - 3 bulan.

Oesophagustomum spp

Cscing ini disebut cacing bungkul (nodular
worms) karens 1ar§anya dspast membentuk bungkul di-
permukasn dinding usus hslus maupun usus besar (A~
nonimus, 1980). Hsbitet cacing ini psda caecum
den colon atsu usus besar pesds domba, sapi,kembing

dan bsbi.
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i
Tabel 2 : Spesies Oesophsgustomum dsn host yang
dspst tersersng (Soulsby, 1975)
=============z====:=====’:======== 5 & 3 4 & B & -F— 4 S F f— 4 —
Spesies Host ysng dapat terserang
O. columbisgnum dombs, kambing, kijsng
O. venolosum domba, kambing, unta
0, radisgtunm sapi
0. dentetum bsbi
—S4—4 3 31 & &£ K & 5 &8 3 —F 46— L====:======.‘======::=============

Cacing ini mempunyai tanda yang khass dengan
adanys buccsl capsul yeng kecil dikelilingi oleh
setu stau dusz deret dsun mashkots (leaf crown) ya-
itu externsl leaf crown dsn internsl leaf crown.
Di bagien ujung enterior terdspat cervical groove
dimsna sksn melebar keujung ventrsl sampsi lateral
dan di beleksng cervical groove terdspat cervical
papillse. |

Cscing Jjentsn dilengkspi dengsn burss copula-—
trix ysng terdiri deri dua lobus latersl dan satu
lobus median serts duas spiculs. Telur berbentuk
oval dan wgktu kelusr berssma tinjs sudsh berseg-
ment, vulva terbuks dekst snus.

Dgur hidup Oesophagustomum spp dimulai psda waktu

telur dikelusrkan bersema tinjs induk semsng 38kan

menetas dslsm waktu 4 = 20 jem menjadi larve sta-

PERBANDINGAN KEJADIAN INFESTASI ... ROOSITAWATI INDRATI



2490

SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

8

dium IT. Kemudian menjadi lsrvs stsdium IIT psada
suhu 10° - 25° C selsma 6 = 7 hari (Rose dan Smell,
1980), pada stsdium larve III ini tidsk tshan ke=
keringsn stau dingin psda rumput.

Hewsn terinfeksi dengan tertelsnnya larva in-
fektif berssms mskansn, larva mgsuk menembus muko-
ga usus halus dan usus bessr sempsi psda 1lapisan
musculsris usus den membentuk cepsul dimsns larva
skan menjsdi lesrve stadium IV den hidup dalam cyst.

Perkembangan selanjutnya lsrva sebsgian tetap
dalsm cyst sksn terjadi diminerslisasi sedsng se—
bagisn kelusr deri cyst masuk lumen caecum dan co-
lon berkembeng menjsdi larvs stasdium V (stedium ma
sak). Kemudien cacing berkembasng dsn menempel pa-
ds mukoss csecum serta colon menjsdi dewasa. Telur
dikelusrken berssma tinjs induk semang dalam waktu

41 hari setelsh infeksi (Hsdleigh, 1974).

Chesbertis spp

Cacing ini disebut sebsgsi cacing bermulut le
ber (Lerge Mouthed Bowel Worm), habitat cscing ini
delsm colon dombs, kambing, sspi dan ruminentia la
innys, Cscing ini mempunysi buccal cspsul yeng le
bar dsn terbuks snterior ventrel dimsna ujung an-

terior melengkung kebagisn ventrsl.
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Mulut mempunysi cuticuls kecil sds dus lapis

yeng melingkeri mulut. Cscing jentan dilengkapl
dengan bursa copulatrix ysng sempurns dengsn spi-
cula (Soulsby, 1975).
Dsur hidupnyas, telur ysng kelusr bersams tinja in
duk semsng sksn menetss 24 jem kemudisn dsn ber-
kenbang menjadi lervs infektif delsm wektu 5 « 6
hsri (Hadleigh, 1974).

Hewan terinfeksi dengsn tertelannyallarva in
fektif yang masih dilengkspi dengsn selubung sam=-
pei ekor. Menurut Soulsby (1975) lsrvs ditemuken
dslam usus 90 jem setelsh infeksi yang sksn ber-
ubsh menjadi larve stedium IIT dengan psnjang 650
mikron dsn sksn menempel pada mukosa colon bagian
stass atau masuk kedinding colon sehinggas terjadi
Ptechisl hsemorrhsgi.

Larva stedium III berubsh panjangnya menjadi
104 mikron menjadi larva stadium IV dalsm waktu
20 - 25 hari dsn menjsdi dewass. Pada hari ke 38
cacing jsntan dan betina mengsdsksn copulasi di-
msna psads hari 48 - 54 setelsh infeksi telur di-

kelusrken berssmas tinjs induk semang.

3. Jdalan Ppnyakit, Gejals Klinis den Perubshan Pasca Mati
%.1. Trichuris spp
Keganassnnys bervarissi tisp spesies dan ca-

cing ini dapat menyebsbken keradsngen ysng  acub
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afau khronis. Domba, sspi, babi yang terinfeksi
secars sleam jarsng menimbulksn gejsls klinis
(Soulsby, 1975).

Bila telur yang infektif tertelsn bersams ma
kansn mesuk dslem usus sken menetas menuju mukosa
caecun dsn menempel kust pesds mukoss membrane cae
cum, cscing gkasn menghisgp dasrsh untuk tumbuh men
Jjedi dewsss sehingge psda wsktu disdsksn pemerike-
sasn pesca mati terlihst cecitis (radeng pada mu-
kosa caecum), necrosis haemorrhs gi, oedema mukosa
cgecum den didspstkan sejumlsh cscing dewass (Jen
sen, 1974). Menurut Bungerford (1970) den Souls-
by (1975), infeksi scut pads dombes dan kambing de
ngan jumlah cacing 200 = %00 gksn menyebabkan di-
arrhae haemorrhagi encer, sngemis desn bilaz melan=
Jut ssmpai berjumlsh 6000 = 13000 cacing menye-
bsbken penurunsn berat bsden, kelemshan, gangguan

pertumbuhsn dan skhirnys mati,

Oesophagustomum spp

Disnteranya spesies ysng psthogen adslah Oe-

sophagustomum columbisnum den Oesophagustomum ve-

nolosum. Umumnys yang terserang hewan berunur &4
gsempai 24 bulsn (Jensen, 1974) den setelsh larva
tertelan oleh induk semsng sksn mengadskan pene-

trasi ke dinding ususgs. FPsds snsk dombs atau dom-
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ba dewesa yeng sudsh sstu kali tersereng maka re-—
gksi tubuh ringsn. Lims hari kemudisn lsrves ma=-
guk lumen usus den sksn berkembsng menjasdi cacing
dewass dslam caecum, Jiks jumlsh cacing dewassa
banysk dalsm colon dengsn sedikit nodule psda din
ding colon (Jensen, 1974; Soulsby, 1975).

Psda hewsn yeng peks lerva askan mssuk ke da-
1sm sub mukosa dan mengadsksn penetrasi pads la=
mina propis usus sehinggs terjadi regksi keradang
an loksl di sekeliling lsrva., Karens sdanys re-
aksi kersdsngan terjedi pengumpulsn sel-sel eosi-
nophil, limphosit, mekrophsge den sel rsksasa fo-
reignbody mengelilingi lervs sehinggs terbentuk
nodule. Kemudisn pads pusst nodule terjsdi  pe-
ngejusn den pengspursn ;erta di lusrnya terbentuk
capsul oleh fibroblast (Smith dkk, 1972). Larva
dapat bertshen dalem nodule kursng lebih tiga bu=-
1an dsn bils nodule sudsh mengslemi pengejusn ser
ta pengspursn msks lervas sksn mati, sehingga se-—
dikit ditemuken cscing atau larva ysng skan kelu-
ar dsri nodule menjadi dewess dslam colon.

Gejsla klinis yeng terlihat edalsh bils jumlsh no
dule banysk dsn pecsh msks exudat skan masuk rong
ga peritonium sehingga timbul peritonitis (Souls-
by, 1975). Jensen (1974) menystsken bashwa pada
domba umur 3 - 6 bulsn bila terdspet 80 = 90 ca=-
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cing dslsm usus dsn 200 - 300 cscing pades domba
dewssa sudsh menyebabksn disrrhse dengen tinja
berwarna hijsu hitam disertsi lendir. Disrrhae
terjadi ensm hari setelsh infeksi den berssmaan
dengan larvs meninggslksn nodule,
Pada kesdssn khronis disrrhse propuse menyebab-
ksn dehydrasi, kulit kering, tubuh bagien bela-
keng membungkuk kgku dsn kotor, konstipssi oleh
karens jumlah cscing yang bsenysk, napsu m2kan me
nurun, kekurusan ysng ssngst, penurunsn berat ba
den bils melanjut depst menyebabkan kemstisn,
Pemeriksgen pasca mati terlihst bsnysk di-
Jjumpsi cacing dan nodule dslem usus bessr, pene-
balsn mukoss usus, congesti dengsn produksi len-
dir, mukosa berwsrns kemershsn, nodule besarnys
bervarissi dan berwsrma hijsu kekuningsn oleh ks
rena pengejusn, emssiasi dsn lemsk tubuh berku-

reng (Soulsby, 1975).

Chabertis spp

Cacing dewsss menempel pada membran mnukoss
deri colon dengsn menggunaksen buccal cspsul, ca=
cing menghissep dersh sehingga menyebsbkan pecah-
nys pembuluh dersh. Bagison mulut ysng melekat
mukosa sktif terjsdi pengelusren goblet cell
(Soulsby, 1975).
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Pemeriksasn psscs mati tesmpsk jumlsh cacing
dewsss ysng benyek, pads tempst menempelnya ca=-
cing terjedi pengumpulan sel limphosit dan eosi-
nophil, oedems, pembendungen dsn penebslsn  din-
ding colon.

Infeksi berst dengsn cacing ysng belum dewa-
sa terjsdi penurunsn hsemoglobin dan sel dsrsh me
reh serta infeksi cacing dewsse menyebabkan coli=-
tis hsemorrhsgi.

Gejels klinis ysng tempak ysitu sdenya  disrrhae
dengsn tinjs campur lendir dsn darsh, kondisi je-
lek, lemsh, penurunsn berst baden, snsemis dan me
lenjut dengen kemstisn (Jensen, 1974; Soulsby,
1975).

4, Epidemiologi

Nematode gastrointestinsl dspst terjedi pada se-
mus bangse, jenis kelsmin dsn berbsgei umur hewan ter-
utems peds kelompok umur 4 -~ 24 bulsn (Jensen, 1974) ,
dimena kejsdien cukup tinggi dsri kelompok lain.
Distribusi deri nematods ini dslsm usus besar luas (Ta
bel 3).

Secars geografis penyskit ceacing dapat terjadi terus
menerus peds dsersh beriklim sedsng den dserah iklim
pengs dimsns hewsn digembalaksn terus menerus pada pa=-

dang gembaslesn ysng tetep dsn dengan rate-rsta cursh
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hujen 250 mm tisp tehun (Jensen, 1974; Copeman, 198%).

Menurut Coop (1982) tiap jenis cacing berbeds kepeka=

annys terhsdsp subu den kekeringen, Oesophsgustomum

spp, Trichuris spp berkembsng baik pads suhu 10°-25°¢,

lingkungsn yeng lembsb dengsn cursah hujen tinggi, se-

deng Chabertis spp peds lingkungen dingin. Jadi penye

bsren penyskit cscing haskeketnys depst ditentuken de-

ngan sdenys lsrve peds psdeng gembalasasn selama periode

stedium pre psrssitik deri semus jenis cacing (Ver-

cruysse, 1983)

Tgbel 3 : Jenis cecing, tempat hidup cacing, dan
distribusi

S 5 S

Jenis cacing

cing

====================|=:=================:

Tempat hidup ca=-

Distribusi

0. columbisnum

0. venolosum

Chabertis ovins

Trichuris ovis

s =====m=smmmE=aEEas

Sumber : Coop I.C.

usus bessar

usus bessar

usus besar (co=-
lon

cum)

Sheep and Goat.

usus bessr (cse- | Seluruh dunis

e

Austrslia, Amerika
Utars dan Afriks
Selsten

Seluruh dunis

Seluruh dunia

eSS mss

World Animsl Science

Elsxier Scientific Publishing Compeny Amsterdam
Oxford, 1982.

SKRIPSI

PERBANDINGAN KEJADIAN INFESTASI ... ROOSITAWATI INDRATI



5.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

L5
Diagnoss

Bgnysk penyakit lsin ysng mempunysi gejals klinis
mirip dengen gejels klinis penyskit skibst infestasi ca

cing Oesophsgustomum spp, Trichuris spp dan Chabertia

spp. Sehinggs untuk menetapksn disgnoss hanya dengan
melihat gejsls klinis amet sulit dibedakan.

Penentuan disgnoss secars tepat dspat dilskukan de
ngan pemeriksasn tinjs secars terstur untuk menemukan

telur cacing Oesophsgustomum spp, Trichuris spp, Chsber

tis spp. Dengsn melihet morfologi dan ukuren telur sa-
Jja tidak depat membedsksn spesies cacing yeng mengin-
feksi, meleinken hserus melihat lsrva stsdium infektif
setelsh telur cacing ditetsskan (Coop, 1982).

Disgnosa depet puls ditentuken dengasn pemeriksaan
pasca mati dengen menemuksn cscing dewass dan lesi
vang ditimbulken dslsm sslursn pencernssn (Hungerford ,

1970; Jensen, 1974).

Pengendalian

Penularan infestasi cecing Oesophsgustomum spp ,

Trichuris spp dan Chsbertis spp adslah secsra lsngsung

menelan lsrve stadium infektif. Tindeksn untuk mence-
gah infestesi cacing psds domba den kambing dapat dila-
kuksn dengen menghindarksn msksnsn dan 8ir minum hewan
dsri pencemsrsn tinja serts menghindarkan kesdasn yang

memungkinkan lsrva stadium infektif bergerak mencemari
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maksnsn den sir minum. Beberspa hal yeng perlu dipérw
hetikan dslsm pengendslien infestssi cscing lembung

dan usus sdelsh : pemberisn rensum ysng baik, hindsr-
ken kepedaten ternsk yeng berlebihsn, pemisshen ternak
muds den dewasa, sanitasi kendsng den pemeriksssn ke-

sehatan serts pengobaten secera terstur (Anonimus,

1980).

Pengobsatan

Dalam menentuksn obat ysng sken digunsksn untuk meng
obati infestasi cacing, hsruslah mempertimbangkan hsal-hal
seperti berikut : obat cacing ysng dipsksili harus mempu-
nysi toxicitas yeng tinggi terhsdap gejsla jenis cacing
dalsm semue stedium, csrs pemberisnnys mudsh, harga murah
gerts mudsh didspet. Obat cacing yang dspet digunaksn un
tuk mengobati hewen penderita infestasi cscing ysng ads
daleam usus bessr sntars lain :

A. Methyridine

Diberiksn dengsn dosis 200 mg/kg B.B. sangat efek
+tif terhsdsp lsrva dsn cacing dewsss dari Trichostro -~
ngylus, Cooperia, Nematodirus, Strongyloides, Trichu -
ris, Chabertis den Oesophagustomum. Cars pemberiannya
melelui suntiksn di bswgh kulit dengsn dosis tunggal
den disnjurksn tidsk terlslu dekat dengsn persendian
(Soulsby, 1976).
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B. Thisgbendszole

Merupsksn serbuk berwarns putih, tidsk berbsu, ti-
dsk berasa, serta efektif, tidsk lsrut dslsm air. Meru-
paken obat cacing berspektrum luass, depat membunuh ca=-
cing dewssa, stadium lsrve den stadium telur, Diberi-
kan dengsn dosis 50 mg/kg B.B. per oral, efektif terhs-
dap Trichostrongylus, Hsemonchus, Bunostomum, Chabenr-

tia, Oesophagustomum dsn Strongyloides (Robenson,1981).

C. Cembendszole, Mebendezole, Oxybendeszole

Obat ini efektif untuk cacing dewasa dan cacing
yang belum messk (immeture). Dosis pemsksisn Cambenda-
zole 20 mg/kg B.B.; Mebendazole 12,5 mg/kg B.B,; dan O-
xybendazole 10 mg/kg B.B. Dapat memberiksn efek me=
nyingkirksn 85 % - 90 % cecing Oesophagustomum dan ca-
cing Chebertia, serta cacing Trichuris sebenyek 60 % =
80 % (Coop, 1982).

D. Fenbendazole dan Oxfenbendszole

Obat cacing ini memberi efek memberantas cacing
Oesophagustomum, Chgbertias den csecing Trichuris yaitu

9 % - 95 % (Coop, 1982).

Pencegsahen

Menjege sgsr kendang hewsn selalu dalsm kesdssn  ke-

ring untuk menghinderi kemungkinan perkembsngsn larva, pem
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berisn rsnsum msksnen ysng baik. Perlu dilsgkukasn e

taran padang gembaslesn dengsn intervsl 30 = 90 hari +tiap
petak serts pemberisn obat cacing ysng teratur den peng-

atursn menagement ysng bsik (Coop, 1982; Hungerford,1970).
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BAB ITI
B.I RO EE S A

1. Landssan Teori

Jenis nemstods ysng ads dalsm usus bessr adalah

Trichuris spp, Oesophagustomum spp dan Chabertia spp

dan dspst menyerang pads sspi, domba, kembing dasn U~
minentia lain (Bleschner, 1980; Soulsby, 1975). Keja-
disn nemetodissis dalsm usus bessr ini banysk terjedi
pads umur 4 - 24 bulsn den dspst terjsdi pads daersh
jklim sedsng den iklim tropis dengen cursh hujen di a-

tas 250 mm tisp tahun (Jensen, 1974).

Asumsi

Berdeserksn lsndasen teori di stes mskes dapat di-

asumsikan bahwa @
2.1. Dombs dsn kembing dspat terinfeksi cacing Trichu-

Tvig spp, Oesophsgustomum spp dsn Chsbertis spp.

2.2. Kejadisn nemstodiasis ini dapat terjedi peda se-

mus umur.

2.%. Hewan janten maupun hewan betina dspat terinfeksi

oleh Trichuris spp, Cesophsgustomum spp dsn Cha-

bertia spp.

19
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3. Hipotesa

Dari ssumsi dan lendsssn teori dapst dihipotesskan
bshwa :
%3,1. Tidsk ada perbedsan sntsrs kejadian infestssi ne-

matods dslem usus besar pads dombs dengan kambing.

3.2. Tidsk sds perbedassn antara kejadien infestasi ne-—
metoda dslsm usus besar hewan jsntan dengsn hewan

betine.

3.3, Tidsk ada perbedsen kejadian infestasi nematods

delam usus bessr pada tisp kelompok umur tertentu.

3.4, Ade pengsruh kejsdisn infestssi jenis nemgtods de—
ngan lokssi nemstoda (csecum msupun colon dsn rec-—

tum) pada domba den kambing.

3.5. Tidsk ads pengsruh dsersh assl domba dan kambing
terhsdsp kejsdisn infestesi nematoda dalem usus be

sar.

Kriteria penilsien uji hipotess

Untuk snslisa statistik non parsmetrik diperguna -
kan Uji Khi Kwedrat dengen derajat kebebssan tertentu.
Hipotesa Nol (Ho) : Tidsk sda perbedssn.
Hipotesa Alternatif (EA) : Ads perbedssan.
Bils : X° hitung éxa tebel 5 % (ax), meks H_ diterima

HA ditolak

X% hitung ) X° tabel 5% (dk), meke H_ ditolsk
HA diterima
dk : dersjat kebebasan.
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BAB IV
MATERTI DAN METODA

1. Materi

1.1.

1.2.

LeDe

SKRIPSI

Tempet penelitian

Penelitisn dilsksanskan di Rumsh Potong Hewan
Kotsmadya Sursbsys dan Laboratorium_Penelitian Pg-
rasitologl Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlanggs Sursbsys. Fenelitisn dimulsi dsri tang-

gal 6 Juni 1984 ssmpai dengen 6 Juli 1984,

Bshan penelitian

Delam penelitian ini digunskan 35 contoh usus
bessr (csecum, colon den rectum) dombs dan 35 con-
toh usus bessr kembing beserts isinys dibeli dari

Rumah Potong Hewan Koteamadya Surabays.

Sarans penelitisn

Bshan kimis yeng diperluksn untuk penelitian
ini adalsh slkohol 70 %, lerutan Csrmine, glkohol
glycerine 5 %, lsruten Hung I den Hung II, aqua-
dest dsn sir kran.

Alat-slst yeng diperluksn adslsh pinset, scal
pel, gunting, cewen petri, kaca pembesar, gelas u-
kur, spidol, obyek gless, cover glass, mikroskop ,
bak plastik, saringen plsstik (seringsn teh) dan

botol plestik tempat koleksi cacing.

21
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2. Metoda
2.1. Persispsn bshsn penelitian

Bshan yang sksn diteliti diperoleh dari Rumsh
Potong Hewen Kotemedys Surabays. Dombs dan  kam-
bing dipilih secsra random, sebelum disembelih di-
catat ssal hewsn, jenis kelsmin den umur. Setelsh
itu usus bessr dombs dan ksmbing dipisshkan  deri
usus hslus dengsn cers diiket dengsen teli plastik
antars usus hslus den csecum serta sntars rectum
dan snus. Tiap contoh bzhen diberi tanda dengan
spidol sesusi dengan assl hewan, jenis kelamin dan
umur. Pemeriksssn gelsnjutnys dilakuken di Labo-
ratorium Penelitien Perssitologi Fekultas Kedokter

an Hewan Universitss Airlanggs.

2.2. Penghitungan Nemstoda daslam usus bessr
2.2.1. Usus beser dipisshken menjasdi dus bsgian yaitu
csecum, colon dsn rectum. Csrenya dengsn meng
ikat sntsrs usus halus dengsn csecum dsn anta-—

rs csecum bagisn belsgksng dengan colon.

2.2.2. Caecum dibuka di atas ember plastik dan isinys
ditempung. Dinding csecum dicuci dengen air
kren, mukosa csecum digosok secasra hati-hati ,
untuk melepasksn cacing ysng menempel, sir cu-

cisnnys ditesmpung dslsm ember ysng sama.

2.2.%., Isi ember ditusngken gedikit demi sedikit pada
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saringan plasstik (ssringan teh) yang kemudian
dicuci dengsn alirsn air yeng dihubungkan dengan
gir kran ssmpsi tidek ads tinje stisu rumput le-
wat seringan. Ssringsn dibslik di stes ember
lain dsn disemprot dengen air, |
Cacing dsn bshan lgin ysng terssngkut dal am

saringen dicuci dengsn caras tersebut.

2.2.4, Isi dari ember terakhir ditsmbsh air samp gl
4000ml. Isi ember dikocok ssmpsi rats dsn se-
gera dismbil contoh 40 ml. Pengsmbilan contoh
dilskuksn ssmbil melakukan pengocokan, Peng-
smbilan menggunskan tsbung bermulut lebar yang
isinya 40 ml, atsu dengsn pipet kita masukkan

dslem gelas ukur sampei volume 40 ml.

2.2.5. Sebsgisn dari 40 ml contoh ditusngksn dalsm pe
tri bergeris psralel psds dsssrnys dengen ja-
rek 5 mm dan cacing dihitung di bawsh mikros-
kop disecting ateu kacs pembesar. Jumlah ca-
cing ysng sds delam contoh diksliksn 100, ini
menunjukkan jumlsh cacing ysng sds dalsm cae-

cum.

2.2.,6. Untuk colon dan rectum diperlskukan seperti

cgecum.

2.2.7. Cacing yeng didepat dimassukksn dslam botol
plastik ysng berisi alkohol glyserin 5 %, di=-
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beri label tentang nomor urut contoh, lokasi

cacing dslsm usus bessr dsn jenis cscingnys.

2.3. Penentusn genus Nemetodas

2' 3.1.

2. 3. 2.

2- 3- 5-

SKRIPSI

Pemeriksaan makroskopis

Untuk menentukan genus nemstode dilskukan
pemeriksasn mekroskopis dengsn alst pembesar ter
hadgp nematoda ysng ditemukan dsn didassrksn ag-

tas bentuk dsn ukursn csacing.

Pemeriksasn mikroskopis

Tidsk seluruh basgisn dsri jenis nemstoda da
pat diketshuli secars mskroskopis, oleh karenanya
pemerikssen selanjutnys perlu dilskuksn secara
mikrogkopis terhadep bsgisn-~bagisn cacing dengan
pewarnesn Osrmine. Pads pemeriksasn dengan pe=-
warngsn dspst terlihat bagisn tubuh cacing dan
slst kelsminnys.

Cara membust prepasrst pewarnssn :

~ Cgcing yang telsh disimpan dslsm slkohol gly-
serin selsms 24 jem, kemudisn dijepit disntara
dua obyek glass.

- Setelsh itu direndsm dslam pewsrnaan Gasrmine
selsma 8 jam, tergsntung tebsl tipisnys prepa-
rat.

- Bils telsh selessi diwarnsi direndsm dalem la-

rutan slkohol ssam selams lims menit.
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Dicelup dslam laruten alkohol bsss selama satu
menit.

Kemudian dilskuken dehydrasi dslsm larutean gl-
kohol dengan konsentrasi 90 %, 95 %, 96 % ma-
ging-masing selsma satu menit.

Dilskuksn mounting menggunaksn Hung Solution.
Preparst ysng telsh diwsrnsi dsn didehydrasi
tadi dismbil selsh satu obyek glassnya dengan
cars merendam delam petridish yeng berisi aqua
dest sehingga obyek glasss mudsh lepss. Prepe—
rat selenjutnys direndsm dslsm Hung Solution I
gelpme satu jem, kemudisn dismbil den ditetesi
dengen Hung Solution II, lelu ditutup dengan

cover glass.

~ Biarksn 2 - 7 hasri untuk pengeringsn, bsru di-

perikss di bawsh mikroskop. Perhatiken morfo-
loginya sehinggs kits dapat menentuken  jenis

nematodanys.
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BAB V
HASII, PENELITIAN

Telah dilakuksn penelitisn terhadsp kejadian infeats~-
si nematoda dslsm usus besar (csecum, colon dsn rectum) pa
da domba dsn kembing ysitu 35 bush contoh usus besar domba
dan 35 bush contoh usus bessr kambing yang dibeli Qi Rumsh
Potong Hewsn Pegirisn Kotsmadys Surabsys.

Kejadien infestssi nemstoda delsm usus begsr pada dom
ba den kembing meliputi 10 bush contoh (28,57 %) usus be-
sar dombz dan 8 bush contoh (22,86 %) usus bessr kambing
(Tebel 4). Nematods yeng ditemukan pads saa® penelitisn
hsnya didspetken due jenis yaitu genus Trichuris spp dan

genus Oesophagustomum spp.

Prosentsse kejedisn infestesi nemetods Irichuris spp dan

Oegophagustomum Spp secera bersamagn dalam caecum adelah

17,14 % pada domba dan 11,43 % psds kembing, sedsng caccum
yang terinfestesi oleh Trichuris spp seja hanye 2,86 % pa-
ds kembing.

Prosentase kejadian infestssi oleh Oesophagustiomum spp da~-

1sm colon dsn rectum adslsh 11,43 % psds domba dsn 8,57 %

pada kambing.
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Tabel 4 : Prosentase kejesdisn infestesi nematods dalam
usus bessr pads dombs dan kembing yesng  di-
potong di Rumsh Potong Hewsn Pegirisn Kotseme
dys Sursbsys
E======== S = —F ========="—"===:==::=:==========2=======2ﬁ
Jumlsh positip

1 2 3 4

% Positip|% Positip|% Positip|% Positip

Domba 95 10(28,57) |6(17,14) - 4(11,43)
Kanbing | 35 8(22,86) |4(11,43) |1(2,86) |3( 8,57)
L:::::::::L:::::n:::‘ ==========E===::=====:L=====:===lb===::====

Keterangan : 1. Nematods

2. Trichuris spp den Oesophagustomum spp

3. Trichuris spp
4, Oesophsgustomum spp

Prosentase kejadisn infestesi nemstods dslam usus be-

sar berdassrkan jenis kelsmin pads domba den kembing ada-
1lah sebsgsi berikut :
Dari 10 bush contoh usus besar domba yeng positip terdiri
dari 6 contoh (27,27 %) dombs jenten dsn 4 contoh (30,76%)
dombs betina., Sedsngksn dari 8 buah contoh usus besar kam
bing yeng terdiri deri 5 contoh (26,32 %) kembing jentan
positip dan 3 contoh (18,75 %) kesmbing betine terinfestasi
(Tabel 5).
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Tebel 5 : Prosentsse kejadien infestasi nematods dalam
usus besar peds domba desn kambing menurut
jenis kelsmin

l:l='-======I=S=‘..:====='_"==================.‘====:====.“===2==.‘-‘======

Jenis hewan

Jenis Domba Ksmbing

% Positip | % Negstip | ¥ Positip | % Negatip

Jantan 6 (27,27) |16 (72,72) |5 (26,32) |14 (73,68)
Betina 4 (30,77) | 9 (69,23) | 3 (18,75) |13 (81,25)
b=======:==============J:====x=m:=2E==========£===========

Dari 35 bush contoh usus bessr dombs dan 35 bush con-
toh usus bessr kembing ternysta sngke kejsdien menurut ke-
lompok umur 0,5 = 1 tehun sebsnysk 6 contoh (54,54 %) dom
ba dan 5 contoh (50 %) ksmbing. Peds kelompok umur 1 -1,5
tshun sebanysk 3 contoh (33,33 %) dombs den 1 contoh
(9,09 %) kembing serts psds kelompok umur 1,5 - 2 tahun se
benyak 1 contoh (6,66 %) pasda domba den 2 contoh (14,29 %)
pada kambing (Tsbel 6).

Dari hesil pengsmstan terhadep Jjenis dsn lokasi nema-
toda dslam usus besar ternysts psds dombs den ksmbing yang
positip terhadsp Trichuris spp cacing yeng berlokasi dalem

casecum sedang Oesophsgustomum spp lokssinys bervariesi ya-

itu di dslam caecum, colon dsn rectum (Tsbel 7).
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Tgbel 6 : Prosentase kejsdisn infestasi nematods dslam
usus bessr pada dombs dan kembing menurut
kelompok umur

=========== ===r.:==========================:===::======.’::—_:
j Jenis hewan j
Kelompok
umnur Domba Kambing
(tahun)
% Positip| % Negatip | % Positip | % Negatip

05 =1 6 (54,54) | 5 (45,45) | 5 (50) 5 (50)
1,2 = 2 1 ( 6,66) |14 (93,33) | 2 (14,29) |12 (85,71)

Mabel 7 : Kejadisn infestssi menurut jenis den lokasi
nematods dslem usus beser pasda dombs den ksmbing

===z=======‘-ﬂ====:ﬂ===‘—"=====ﬁ=:==ﬁ:‘.’===========:=======:::=ﬁ
Jenis hewsn
Jenis Dombs Kambing
nemstoda Lokesi nematods Tokasi nematods
Colon dsn Colon dan
Csecunm e Atiim Csecum et
Tricuris spp - = 1 -
Oegophagusto- 1 3 - 5
mum_spp
Trichurus spp 6 - 4 -
den Oesophagus
tomum spp
SKRIPSI
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Hasil pengemetsn kejadisn infestasi nemetoda dalam
usus besar psda domba den ksmbing menurut dserash sssl he-
wan ternysta deri 35 contoh usus besar domba yesng  dipe-
rikse didapatksn 5 (33,33 %) dari Maleng, 3 (27,27 %) da-
ri Banyuwangi den 2 (22,22 %) positip terinfestesi nema -
toda. Peada ksmbing dari 35 contoh usus bessr yang dipe-
riksa menunjukken 4 (33,33 %) dari Mslang, 2 (15,39 %) da
ri Banyuwsngi den 2 (20 %) dsri Lemongsn ysng positip ter

infestasi.

Tabel 8 : Prosentase kejesdisn infestasi nematods dalam
usus besar psds domba den kembing menurut
daersh assl

Dsersh asal T Dombas Kamﬁlng

noWan Juml gh Positip |Jumlsh Positip
Malang 15 5(33,%3 %) 12 4(3%,33% %)
Banyuwangi il 3(27,27 %) 13 2(15,39 %)
Lamongsn 9 2(22,22 %) 10 2(20 %)
Total 35 10 35 8 |

Rata-rsta jumlsh cscing nematods (Trichuris spp dan

Oesophagustomum spp) yang terdspast dslsm setisp ekor he=-

wan adelsh 206,7 & 26,68 pads dombs dsn 183,38 = 15,86 pa
ds kambing.
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Hagil Penelitisn Anslisa Uji Statistik

1.

Dari hasil snslisa ternyats tidek terdspat perbedaan
entara kejadian infestssi nemstoda dalsm usus besar
pads dombs den kambing. Dengan anslisa uji statistik
Khi Kwgdrat didspatksn hasil X2 hitung = 0,075 dan
X2 0,05 (1) = 3,84 meke X2 hitung < X2 0,05 (1) ber—
artiiHo diterima. Jadi dombs den ksmbing mempunyei

kesempstan ysng ssms untuk terinfestssi nemstoda.

Dari dstas kejadisn infestesi nemstods psds dombe dan
kambing menurut jenis kelamin, menunjukkan bshwa fre-
kwensi infestasi nemstods pads dombs jenten den beti-
ns serts kambing jentan dan betina mempunysi distribu
si yeng sama.

Pada pengujisn Khi Kwasdrat didspatkan X2

hitung =
0,28 dan X° 0,05 (1) = 3,84 meka X° hitung{ X20,05(1)
pada dombs. Pads kembing X° hitung = 0,017 den
X° 0,05 (1) = 3,84 msks X2 hitung £ X2 0,05 (1).
Jadi Eo diterima berarti tidak sda perbedssn kejadian
infestesi nematoda psds dombe jentsn dsn betins serts

pada kambing jentan dan betins.

Berdssarkasn dats kejsdiesn infestssi nemstoda menurut
kelompok umur psds dombs den ksmbing skan dapst dike-
tehui adskah perbedssn ysng bermskns asntsrs kelompok
umur terhsdsp infestesi nematods. Psda pengujisn de-
# 2 0,05 (2)

ngan uji Khi Kwagdrat X“ hitung = 7,36 den X
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= 5,99 maks X2 hitung > X2 0,05 (2) peds dombe. Pada
kembing X° hitung = 6,36 den X° 0,05 (2) = 5,99 maks

2

X° hitung > X° 0,05 (2). Jedi H_ ditolsk bersrti ada

pengaruh umur dengan kejadisn infestsgi nematoda.

Pada kejadian infestasi nemstods psds dombs dsn kame
bing menurut lokssi nematoda dalsm usus besar, dengan
uji Khi Kwadrat didspstken X° hitung = 7,89 den

X2 0,05 (2) = 5,99 meke X2 hitung > X2 0,05 pads dom —
ba. Padé kambing x° hitung = 6,33 dan x2 0,05 (2) =
5,99 meka X~ hitung > X° 0,05 (2). Jadi H, ditolek
berarti lokssi nemstode berpengaruh psds infestasi je=

nis nemstods deslsm usus bessr.

Pada uji Khi Kwsdrat untuk daersh sssl pads dombs dan
¢ 0,05 (2) =
5,99 meka X° hitung £ X° 0,05 (2) psda dombs; X2 hi-
2 0,05 (2) = 5,99 maks X2 hitung <_
X2 0,05 (2). Jedi H  diterims berarti deersh sssl ti-

ksmbing didapatksn X2 hitung = 0,224 dsn X
tung = 1,28 dsn X

dak berpengaruh pada kejsdisn infesi nemstoda.
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BAB VI
PEMBAHASAN

Setelsh dilskukan penelitisn terhsdsp usus besar
(caecum, colon den rectum) deri dombs den ksmbing yeng di
beli di Rumsh Potong Hewsn Pegirian Koteamadys  Surabeya,
didepat hasil seperti pads Tsbel 4, dimens 10 contoh
(28,57 %) dasri 35 bush contoh usus bessr domba positip
terinfestasi nemstoda dsn 8 contoh (22,86 %) dari 35 buah
contoh usus besar kambing positip terinfestesi nemstoda.

Jenis nematoda ysng ditemuksn pada penelitisn ini ys

1gh Trichuris spp den Oesophagustomum spp.

Dari hasil snsliss statistik dengen uji Khi Ewadrat
ternyataz bahwa tidsk terdspat perbedssn (P > 0,05) sntars
kejadian infestssi nemetods dslam usus besar peds  dombs
dan kambing.

Distribusi frekwensi infestasi nematods pads domba
dsn kambing menurut jenis kelesminnya menunjukkan frekwen
si yang relastip semas, Pada domba jenten © contoh
(27,27 %) ,dombs betina 4 contoh (30,77 %), 5 contoh
(26,32 %) psds kembing jenten den kembing betina sebesar
% (18,75 %) mengalemi infestasi nemstoda. Dsri hesil pe-
nelitian tersebut despat disimpulksn bshwa hipotesa yang
berbunyi : Tidsk ads perbedssn anters kejsdian infestasi

nematoda pada domba jsnten den betine serts pads kanbing

5
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jentan dan betina dapat diterims, dengan pengujisn Khi Kwa
drat didspatken X2, 0,9 » P > 0,8 untuk domba den X2,0,9
p>0,8 untuk kembing dengen P > 0.05. Dengen demikisn dom
bs dsn kembing basik jenten maupun betins mempunysi kesem-
paeten ysng sams terhadsp kejedian infestasi nematoda.
Alasan lein ysng memungkinksn hsl ini menurut Sabrsni dkk.
(1982), unumnys di deersh pedesssn di Indonesis dombs den
ksmbing baik jenten maupun betina cars pemelihsrasnnya ti-
dgk dipisshkan dsn masih tredisionil. Ternsk  dilepaskan
dan mencari maken sendiri serts diberi masksnan hijsusn rum
put lepsngsn bermutu rendsh.

Dari hasil pengujien menunjukksn bshwa distribusi fre
kwensi infestasi nematoda dspat terjedi peda semus umur da
ri domba dan kembing. Infestasi paling besnysk dijumpail pa
da hewsn kelompok umur 0,5 - 1 tshun. Setelah diuji de-
ngan Khi Kwadrat terdapat perbedesn yang bermskna diantara
kelompok-kelompok umur (X2, 0,05 > ?.> 0,02 pada domba de
ngan P > 0.05 dsn 0,05 > > 0,02 pada kembing dengan
P:}0.05)‘ Hel ini bersrti hipotess ysng berbunyi : Tidek
ada perbedssn infestesi nematods terhsdsp kelompok unur
tertentu, ditolsk. Jadi umur berpengeruh terhsdap kejadi-
en infestesi nematods. Sedengksn infestaesi nematoda peda
domba dan kambing dengen kelompok umur yang sSamad tidak ter
depat perbedsan ysng bermskna, yang gsetelah diuji  dengan
Khi Ewsdrst didspatken X2, 0,9 > p > 0,8 dengen p > 0.05.

Jadi kelompok umur yeng sema psda dombs den kembing mem=
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punyai kesempatan yeng ssms untuk terinfestasi nematoda.
Hel ini dspat dimungkinken ksrena frekwensi infestasi ne-
matoda secsrs umum tinggi psde hewan berumur 4 -~ 24 bulan
(Jensen, 1974) den sesusi dengsn pendapat deri Mukgysat
(1975) serts Anonimus (1980). Mereke mengemukekan pula
bahwa kekebslsn terhsdsp psrssit cacing dapst dipengaruhi
oleh banysk fsktor, sntsrs lsin : umur, jenis kelsmin, pe
ngaruh lusr dsn msksnan.

Berdssarken pengsmstsn terhsdsp lokasi nematods de-
ngan jenis nematods dslsm usus besar ternysts lokssi dari

Trichuris spp dslsm caecum sedsng lokssi Oesophagustomum

spp bervsrissi ysitu dslem csecum den stau colon dsn rec-
tum. Dengen uji Khi kwadrst didspstksn hssil X2, 0,05 >
P > 0.02 pada domba dan 0,05)p » 0,02 pede kambing. Hel
ini berarti hipotesa ysng berbunyi : Ads perbedsan antara
lokasi nematods dengsn jenis infestssi nemstods dalem u~
sus bessr depat diterims.

Bleschner (1980) dsn Soulsby (1975) menyatsksn bshwa ha-
bitet Trichuris spp dalem csecum dsn habitet deri Oeso-

phagustomum spp dslsm csecum dan colon. Hel ini juga di-

dukung oleh Dash (1981) bshwa dalem mass perkembangsnnya

cacing muda (larve stadium V) dari Oesophagustomum spp

setelsh kelusr dsri bungkul (nodule) psds dinding usus,
75 % hidup dslem csecum kemudisn sebagien kecil ( sedikit)

yang migresi kedslsm colon den rectum.

SKRIPSI PERBANDINGAN KEJADIAN INFESTASI ... ROOSITAWATI INDRATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

%6

Dgersh assl hewan tidsk berpengsruh terhsdsp kejsdi-

en infestasi nematoda, dengsn uji Khi Kwedrst didspatkan
hesil X2, 0,95p> 0,8 pads dombs den 0,9 > P 3 0,8 pada
kanmbing. Jadi hipotess ysng berbunyi : Tidsk sda penga=
ruh keJjadian infestasi nematode terhadsp dasersh ssal da=~
pet diterima. Dengen demikien domba dan kambing dari dae
rah asal Mslsang, Banyuwsengi den Lamongsn mesing-masing da
pat terinfestasi cscing nematods.
Ysng memungkinksn hal ini kerens csra pemelihsrgan yang
sama pada ketiga dsersh tersebut yaitu secsrs extensif
(Anonimus, 1983). Disemping itu mesih ads fsktor lain
yvang membantu untuk berlengsungnya dsur hidup nematoda ya
lah suhu, iklim den keadasn tansh (Goldberg, 1968;Jensen,
1974).

Dgri dats infestesi cscing terlihat bshwa infestasi

cacing (Trichuris spp den Oesophsgustomum spp) tiep ekor

hewan rclatip sedikit yaitu 206,7 & 26,68 pada domba den
185,38 < 15,86 pads kambing untuk dua jenis cacing. Hgl
ini menurut Grent (1981) kemungkinan hewsn sudsh terinfes
tasi uleng (Reinfection) sehinggs dalsm tububh hewsn sudah
terdapat kekebslan.

Menurut Bleschner (1980), Goldberg (1968), dan Vercruysse
(198%) pada bulsn Juni - Juli cecing musim bertelur. Pa-
da padang gembalssn telur skan berkembsng menjasdi  larva
kemudian skan termsksn oleh induk semsng dsn larvs dari

Oesophagustomum spp membentuk bungkul psda dinding usus.
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Kemungkinsn lain penyebab jumlsh cacing ysng sedikit ada-
1ah sebelum hewsn dipotong sudsh mendapst snthel mentica.
Tidek ditemukasnys Chsbertis spp pasds wgktu peneli-
tian kemungkinan kerens tidsk sdanya cscing tersebut pada
domba dan kambing yeng dipotong di Rumsh Potong Hewen Pe-
girisn Kotemsdya Surabesys pada bulen Juni - Juli 1984.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kegsimpulan

1.1.

Kejadisn infestasi nemstoda dslam usus besar pads
dombs dsn kambing ysng dipotong di Rumah Potong
Hewsn Pegirisn Kotamadya Sursbsys adslah 28,57 %

den 22,86 %.

1.2. Dombs den kambing beik jsntsn masupun betins mem-—
punyai kesempatan yeng ssms untuk terinfestasi ne
matoda.

1.%. Unur pada domba dan kembing berpengaruh terhadsp
kejadiasn infestesi nematoda.

1.4, Lokasi cscing dslam usus besar pads domba den kam
bing sdslsh sema.

2. Sgran

Perlu mengsdakan pengewssan terhadsp kesehatan

ternak dombs den kambing terutsma pencegshgn terhadap

penyskit psraesit cacing yaitu 3

2.1,

2ol

Kontrol secars rutin dengsn pemeriksaan tinja ter
nsk dombs dan kambing.

Pemberisn snthel mentics secars rutin.

Untuk pelskssnasn ini semua alengksh baiknya bils

ads dokter hewsn di daersh.
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BAB VITI
RINGEKASAN

Telsh dilskuksn penelitisn tentsng sngks perbsnding-
an kejadian infestasi nematoda dslsm usus bessr pads dom=-
ba dan kambing yang dipotong di Rumsh Potong Hewan Pegi-
rign Kotamadya Sursbsys, dengsn memerikss 35 buah contoh
usus besgar domba dan 35 bush contoh usus bessr kesmbing me
mgkali metoda pemeriksssn pesca mati terhadsp isi usus be
sar dan menghitung cumlsh cscing.

Penelitian ini dilskssnsksn dari tanggsl 6 Juni ssmpei de
ngan 6 Juli 1984, Hasil ysng didepat sdalsh 28,57 % dom=-
ba dan 22,86 % kasmbing terinfestasi nemstods daslsm usus
besar. Jenis cacing yeng ditemuksn sdelsgh Trichuris spp

dan Oesophagustomum spp.

Domba dan kambing mempunyai kemungkinsn ysng sama un
tuk terinfestssi cacing dslsm usus begar yesitu didapstkan
hesil X© 0,8 > P > 0,7 dengen P> 0,05.

Frekwensi infestasi nemstoda pads domba dan ksmbing
baik jentsn maupun betins mempunysi distribusi yang sama.
Pengujisn dengen Khi Kwedret didspetken X2, 0,7 > P >0,05
dengen P} 0.05.

Berdssarkasn dete kejadian infestesi nemstods menurut
kelompok umur 0,5 = 1 tshun, 1 - 1,5 tshun dsn 1,5 = 2 ta
hun pads dombs den kembing tidsk ads perbedasn, dengan

39
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uji Khi Kwadraet didepat hasil Xa, 059 > F’)O,B dengan
P > 0.05.

Daerah assl domba dsn ksmbing tidsk berpengaruh pada
kejsdian infestasi nemstoda, dengen uji Khi Kwadret dida-

petkan hasil Xg, 0,95 >F‘ > 0,9 dengsn P > OL05,
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Gember 3 : Trichuris apgo‘ba?lan anterior
I?emﬁsaran X

Gambar 4 : Oesophagustomum spp bagisn
anterior (Pembessran 40 x)

SKRIPSI PERBANDINGAN KEJADIAN INFESTASI ... ROOSITAWATI INDRATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

A5

Gombar 5 : Oesophagustomum p betins
begisn posteriorsFPembesaran 40 x)

Gsmbar 6 : Oesophagustomum spp'jantan bagian
posterior dengsn spiculs den burss
copulatrix (Pembesaren 40 x)
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Lasmpiran I.
Dats hasil pemeriksasn sempel psds dombs
No Tanggal Assl domba Hasil
Jenten | Betina
I 2 ) 4 5 6
1| 6 Jun.1984 b - Malang S
2 | 6 Jun, 1984 b < - Meleng -
3 | 7 Jun.l1984 - X Banyuwsngi -
4 7 Jun,1984 - e Banyuwangi -
5 9 Jun,1984 X - Banyuwsngi -
6| 9 Jun.1984 X - Banyuwangi +
7 |12 Jun,1984 x - T,smongsn -
8 |12 Jun,1984 X - TLemongan +
9 |13 Jun,1984 - X Malang +
10 |1% Jun.1984 X - Malang -
11 (1% Jun.1984 - x Malang -
12 |14 Jun.1984 - X Mgleng +
13 |15 Jun,.1984 X - Banyuwsngi -
14 |15 Jun.l1984 x - Lsmongsn +
15 |17 Jun,1984 X - Lamongan -
16 |17 Jun.1984 - X Lamongsn -
17 | 20 Jun.1984 x ~ Benyuvengi +
18 [ 20 Jun.l198% = - Banyuwangi -
19 (21 Jun.1984 - . - Banyuwengi -
SKRIPSI
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1 2 3 4 5 6
20 |22 Jun,.1984 - x Banyuwangi +
2l (22 Jun.1984 X - Malang +
22 |23 Jun.1984 X o Malang -
23 |24 Jun.1984 - X Melang -
24 |26 Jun.1984 - X Malang +
25 |26 Jun.1984 X - Banyuwangi -
26 |27 Jun,1984 x - Malang +
27 |28 Jun,1984 X - Malang -
28 |30 Jun.1l984 X — Malang -
29 | 1 Jul.l984 - x Lamongsn -
30 [ 1 Jul.1984 X - Lamongan -
31 3 Jul.l1984 - X Lsmongsn -
32 | 3 Jul.l984 x = Banyuwengi =
33 | 3 Jul.l984 - X Malsng -
4 | 5 Jul.1984 X - Maleng -
35 | 5 Jul.1984 X - Lesmongean -
Jumlah 22 15 10
e R e e

Deri dasts tersebut di atas, mekas perhitungsn prevslen-

gi infestssi didessrken etass prosentase kejsdisn, yaitu per

bsndingsn Jjumlsh dombs yang terinfestssi dengsn jumlah dom-

be yang diteliti diksliksn 100 %.

si peda dombs =

SKRIPSI
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PERBANDINGAN KEJADIAN INFESTASI ...

100 % =

Jedi prevalensi infesta-
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Dsta hasil pemerikssan sampel pads kambing

P 3

el e, 0L 1
No Tanggal Agssl dombs Hasil
Jenten | Betina
1L 2 3 B 5 6
1 6 Jun.1984 o - Malang -
2| 6 Jun.1984 - X Malang -
31 8 Jun.1984 - X Malang -
4 | 8 Jun.1984 X - Malang +
5| 8 Jun.1984 X - Lamongan -
6 | 10 Jun.1984 - X Lamongsn +
7 110 Jun.1984 X - Lemongen -
8 |11 Jun.1984 X - Banyuwengi +
9111 Jun.1984 X - Banyuwsngi -
10 | 11 Jun.1984 - X Banyuwsngi -
11 | 14 Jun.1984 - X Lamongsan -
12 | 14 Jun,1984 X - Maleng -
13| 16 Jun.l984 X - Lsmongan -
14 | 16 Jun.1984 X - Lamongan -
15|18 Jun,1984 - X Mslang +
16 | 18 Jun.1984 x - Banyuwangi -
17|19 Jun.1984 - X Banyuwangi -
18 | 19 Jun.1984 - b Lamongsan -
19 | 21 Jun,.1984 x o Lsmongen -
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1 2 7] £ D 6
20 |23 Jun,.1984 X - Lamongan -
21 |23 Jun,1984 - i Banyuwengi -
22 |24 Jun,1984 x - Banyuwsngi -
23 |25 Jun.1984 - X Malang +
24 |25 Jun,1984 b ¢ - Mslang -
25 | 27 Jun,1984 - X Mal sng +
26 |28 Jun,1984 X - Lamongsan -
27 129 Jun,1984 X - Bsnyuwangi -
28 |29 Jun.1984 - X Malang -
29 |29 Jun.1984 - X Banyuwsngi -
30 2 Jul.1984 - X Melseng -
31 | 2 Jul.l1984 X - Malang -
32 | 4 Jul.1984 x - Banyuwsngi -
35 | 4 Jul.los4 X - Benyuwsngi -
34 | 4 Jul.los4 - X Benyuwsngl +
35 | 5 Jul.1984 - X Banyuwengi -

Jumlsh 19 16 8

Lo e e e O P oy

Dari dets tersebut di stas, maks perhitungen prevslen-
si infestasi didesssrkan atss prosentase kejsdiasn, ysitu per
bandingsn jumlah kembing yeng terinfestssi dengsn jumlsh
kambing yeng diteliti dikslikan 100 %. Jsdi prevalensi

22,86 %.

infestasi pads kambing = 00 =

35
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Lampirsn III.

Rumus Khi kwsdrst Contigency Tsble 2 x 2.

Sumber : Non Persmetrics Ststispics for The
Behaviorsl Sciences (Siegel, 1980).

Total
A B |
C D aio/seas
Totgl cesene aweisen N

Dersjat kebebassn (dk) = 1

N (|4AD-3BC| - 5=

(A-B) (¢=-D)(aA=C) (B~-D)
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Lampiran IV,

Rumus Khi kwadrst Contigency Tsble r x k

Sumber : Non Parametrics Statistics for The
Behavioral Sciences (Siegel, 1980).

Klss 1 Klas 2 seee Total
Populasi 1 23 %5 ssoes Oy By
n
Populasi 2| ©21 Q55 lewesy = O5 2
Populssi r Om Or2 ceeee Opy n.
Total kl kg L L L Y ] kk H

Derajat kebebasen (dk) = ( r -1 ) ( k -1 )

T k
= SIS - e
E

i=-1 J=1

=
}%)

3
e i Mia
b iy | N

dimana Oij adalah frekwensi yang diobservasi.

Eij adelah frekwensi yeng diharapksn.
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Lampiran V.

Perbsndingsn kejsdian infestssi nemstods dslam
usus bessr psda domba dengsn ksmbing

Jenis hewsan Positip Negatip Totsl
Domba 10 25 25
Kambing 8 27 55
Total 18 52 20
2
2 70 ( |27.10 - 25.8| - —62)°

25 e 35w 18. 52

70 ( j270 - 200] - 35 )7
55¢ 55, 18. 52
85750
11.46600

n

T

2
hitung

2

0,075
X = 0.075, stau 0,8 } p > 0,7

2
Chitung £ X tabel 0,05 (1)

Jahi Ho diterima, berarti tidsk sds perbedassn yeng nyats
(p > 0,05) kejsdisn infestasi nematods dslsm usus besar

pads domba dengan kambing.
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Lempiran VI.

Pengaruh jenis kelamin dengsn kejadian infes-
tasi nematoda dslam usus besar pads kambing

Jenis kelsmin | Positip Negatip Totsl

Jantan 5 14 19

Betina 5 13 16

Total 8 27 )5
d = 1

2
X R 0,017 stau O,9j> % 0,8
e 2

hitung < tabel 0,05 (1)

Jadi Ho diterima berarti tidek ads perbedasn (p) 0.05)

antara jenis kelamin dengen kejadien infestasi nematoda

dslam usus bessr pada ksmbing.
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Lampiran VII.

Pengsruh jenis kelsmin dengsn ke jadian infes-—
tasi nematods dalsm usus bessr pasda dombs

Jenis kelamin | Positip Negatip Total
Jantan 6 16 2P
Betina it 9 i
Total 10 25 25
dain = 1
X2
hitung = 0,028 stsu 0,9 > p ) 0,8

2
X2hitung < X tebel 0,05 (1)

Jadi H  diterima bererti tidak sds perbedsen (p D 0.05)

antara jenis kelsmin dengsn kejadisn infestssi nemsatoda.
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Lampiran VIII.

Perbandingsn asntara Jjenis kelsmin dengan
kejsdisn infestasi nematodes dalsm usus besar
peda domba dsn kambing

Jenis kelamin
Jenis hewan Total
: Jantan Betins

Domba 6 4 10
Kambing % 5 8
Total 9 9 18

d:"= 1

X2

hitung = 0122 8t8u 0,7 3 p > 0,5

X2 x°
hitung 4 tabel 0,05 (1)

Jadi Ho diterima, berarti tidsk sda perbedsan yeng signi-
ficant (p->.0,05) antaras jenis kelsmin dengen kejsdisn

infestasi nematods delsm usus bessr pads dombs den kam -

bing.
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Pengeruh umur dombs dengsn kejadisn infestasi
nematods dalsm ususg besar

Ke%%gggg)umur Positip Negatip Total
0,5 =1 6 ¥ | 5 7.9 L
1 -1,5 > el e e 9
1,5 = p S 15
Total 10 25 35
. 3T x 10 s 9 x 25 o
11 35 : "1 35 :
11 x 25 15 x 10
E = — = 7.9 E = - = 4.3
12 35 L 35 i
9 x 10 15 x 25
2 —— = 2.6 E = = 10,
5 35 ; L 35 ]
2 J6=3D° (5-29% 3-26° (6-6m2
= + +
5,1 7,9 2,6 6,4
(3= 0,30 (1 - 30.7)E
+
4,3 10,7

]

ai

= 2

SKRIPSI

2,7 + 1,06 + 0,06 + 0,03 + 2,5 + 1,01
(T =-1) (k-1)
(3=-1) (2-1)
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xahitung = 7,36 ateu 0,05 > p > 0,02

x° X2
hitung > tabel 0,05 (2)

Jedi H  ditolsk berarti sda pengaruh (p < 0.05) umur dom-

ba dengsn kejadisn infestasi nematods dslsm usus besar.
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Lampiran X.

Pengaruh umur kembing dengan kejasdisn infestasi
nematods dslam usus besar

Ke%ggﬁgﬁ)“mur Positip Negstip | Total

0,5 = 1 588 5 im0 T

R T 1 25 L L

145 =2 2 3,2 A= 0.5 L

Total 8 27 55
ak = 2

xehitung = 6,36 gteu 0,05 > p > 0,02

X< G
hitung tebel 0,05 (2)

Jadi H  ditolsk bersrti ads pengaruh (p £ 0.05) umur kem-
bing terhadsp kejsdisn infestssi nemetoda dslam usus be-

s8r.
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Lampiran XT.

Perbandingan sntars umur dengan kejsdisn infes-
tesli nemstoda dalam usus bessr padas dombs dan

kambing
Kelompok umur Jenis hewsan e
0
(tehun) Dombs Kembing
0,5 = 1 6 5 1 |
6,1 4.8
il L ’ :
’ 2,2 16 4
1;5 -2 1 2 3
1,6 1,5
Total 10 8 18
ah = 2
2
X hitung = 1,18 ateu 0,9 > » > 0,8

x° . X2
hitung tsbel 0,05 (2)

Jadi. Ho diterima bersrti tidek ads perbedasn yang nyate
(p » 0.05) antars umur 0,5 - 1 tahun, 1 - 1,5 tshun dan
1,5 = 2 tahun dengen kejsdisn infestasi nemstods dalsm

usus besar pads domba dsn kembing.

SKRIPSI PERBANDINGAN KEJADIAN INFESTASI ... ROOSITAWATI INDRATI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

62

Lampiran XII.

Pengaruh lokasi nematods dengen kejadian in=-
festasi jenis nematoda dslsm usus besar pada

kambing
Lokasi nemstoda
Jenis nematoda
colon dan
caecum o Totsel
1 0
Trichuris spp 1
0,6 0,4
Oesophagusto- ® 5 3
mum_spp
1,9 1,1
Trichuris spp dan & B 1}
Oesophagustomum spp
Total 5 3 8
ak = 2
b
X hitung = 7,89 satsu 0,05} p > 0,02
2

X X2
hitung ;> tabel 0,05 (2)

Jedi H  ditolak, berarti ads pengaruh (p £ 0.05) antars
lokasi nematoda dengan kejsdisn infestasi jenis nemsato-

da dalam usus besar psda kembing.
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Lampiron XIII.

Pengaruh lokesi nematods dengan kejadisn in-
festasi jenis nematoda dslsm usus besar pads

domba
Lokgsi nemstoda
Jenis nemstods Total
Csecum Colon dan
rectum
Trichuris spp - - -
e 3
Oesophagustomum spp L
Trichuris spp dsn 6 0 6
Oesophagustomum spp
4,3 1,8
Total 7 3 10

dk= 2

xahituns - 6,35 stau 0,05 p > 0,02

X2 X2
hitung ;> tabel 0,05 (2)

Jedi H_  ditolsk, bererti sds pengsruh (p < 0.05) entara
lokasi nematoda dengsn kejadisn infestasi jenis nematods

dalsm usus beser pads domba.
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Perbandingsn esntare kejadisn infestasi nemato-
da dalam usus beser dengsn lokasi nemstods pa-
ds dombs dsn ksmbing

Jenis hewan
Lokasi nematods - Totael
Dombe Kembing
Caecum 7 5 12
Colon dan rectum 3 3 %)
Total 10 8 18
ak. = 1

2
X hitung = 0,028 eteu 0,9 > p > 0,8

x2 52
hitung < tabel 0,05 (1)

Jadi E diterime, bersrti tidesk eda perbedasn (p > 0.05)
entars kejsdian infestssi nemstoda dalasm usus bessr de-

ngen lokasi nematoda pads dombs dsn kambing.
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Pengsruh daersh ssal dengsn kejadisn infestesi

nemetoda dalsm usus besar psda dombs

Dgersh assl Positip Negatip - Total
5 10
Malang 1l
4,3 10,7
5 8
Banyuwangi 11
3,1 7,9
2 7
Lamongan 9
2,6 6,4
Total 10 25 35
dx = 2

2

X hitung = 0,224 ateu 0,9 » p ) 0,8

X2 X<
hitung tabel 0,05 (2)

Jedi H_ diterima, bererti tidek ads pengaruh (p ) 0.05)

daersh asal dengsn kejadisn infestasi nematoda dslam

usus besar pada domba.
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Lampiran XVI,

Pengsruh dsersh sssl dengan kejadisn infeste-
si nematoda dslam usus besar peds kambing

Daerah assl Positip Negatip Total
4 8
Malang 12
2,7 942
2 11 4
Banyuwsngi 115
2,9 10,02
2 8 .
Lamongsn 10
2,3 747
Total 8 27 55
dp = 2
2 s
X ing - 1,28 atsu 0,7 D> p > 0,5

X2 X2
hitung tabel 0,05 (2)

Jedi H  diterime, bersrti tidek ads pengsruh (p > 0.05)
daersh asal dengsn kejsdisn infestesi nematods dslam

usus bessr psda kasmbing.
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Lempiran XVIT,
Perbandingen kejsdian infestssi nematods da-

lam usus besar dengsn dsersh ssal pada domba
dan kambing

Jdenis hewsan
Daerah assal Total
Domba Kambing
5 4
Malsang 9
5 4
. 2
Banyuwangi )
N 2.2
2 2
Lamongsan 4
2,2 1,7
a = 2
X = 0,119 stau 0,95) p > 0,9
hitlmg &= b 9 P 9
2

2
)5 tung < X tebel 0,05 (2)

Jadi Ho diterima, berarti tidsk sds perbedsan (p,> 0.05)
sntars kejadisn infestasi nematods dslam usus besar de-

ngen daersh asal pada dombas dan ksmbing.
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Lampiran XVIIT.

Perhitungsn rsta-rsta jumlsh cacing (Tri-
churis spp den QOesophagustomum spp) seti-
ap ekor hewan dspat digunsksn teori raslat
(Sudjesns, 1982)

il

n

i
n

(% - ¥)

n -1

S
© \/n
dimsna X = jumlah cacing dalsm usus besar

adelsh frekwensi jumlsh rste-rsta cacing
yeng didapst

1
I

S = gdalsh kesalshsn bsku dsri beds sntars har-
ga rats-rata

Se = gdsglsh simpengsn error.

Rate-rata jumlsh cscing (Trichuris spp dan Oeso-

phsgustomum spp) = ¥ s

e
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Jumlsh cacing (Trichuris spp den Oesophagusto-
mum spp) tiap ekor dombs

Csecum Colon dan Rectum
Gﬁgtoh Trichuris Oesophsgus~ | Trichuris Oesophagus=
SpP Tomum spp Spp fomum spp
& 400
2 67 167
) 267
4 33 100
> 167
6 33 200
7 100 67
8 100
9 155 35
10 67 133
n=10 4.33% 1100 534
_ 2067
Vot 10 ey
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Jumlsh cacing (Trichuris spp den Oesophagus-
tomum spp) tisp ekor kambing

. Csecun Colon dan Rectum
0
Contoh | Trichuris | Oesophsgus- | Trichuris | Oesophagus-
sSpp tomum spp Spp tomum spp
1 33 167
2 200
2 155 67
3 167
2 100
6 139 167
7 100 155
8 155
=8 500 534 433
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Lempiran XXIITI,

Cara membust zst warne Carmine dsn membuet
ramuan Hung Solution I dan II

1. Cara membust zat wsrne Csrmine ysitu :
Glacial acetic scid sebsnysk 50 ml dicampur dengsan
50 ml squadest, kemudien tambshkan ke dalemnya CGarmine
powder sedikit demi sedikit sambil disduk, penambshsan
dihentikan sesudsh lsrutsn tampek jenuh.
Selanjutnya psnasksn di stses penangas sir selama 15
menit pada suhu 950 =007 C, kemudisn dissring di

atas kertas saring.

2. Ramuan Hung Solution I dsn Hung Solution II

- Hung Solution I terdiri dari :

gum srabicum 8 gr
aquadest 20 ml
chlorsl hydrat 80 gr
glycerin 12 ml

- Hung Solution II terdiri dasri :

gum argbicum 20 gr
aquadest 20 ml
chloral hydrast 17 gr

Pertams gum srsbicum dicsmpur squsdest, bsru kemudian

ditambsh chloral hydrst dsn glycerin.
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